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 ABSTRACT 
This study aims to determine: (1) the effect of motivation on employee performance; (2) 

the effect of work discipline on employee performance; (3) the influence of motivation 

and work discipline together on the performance of employees at PT. Rahman Jaya 

Makmur in Samarinda. This is a research with a quantitative approach. A sample of 20 

employees was determined by saturation or census sampling. Data collection techniques 

using a questionnaire. Test the validity of the instrument items using the Product Moment 

correlation technique and test the reliability using Cronbach Alpha. Analysis prerequisite 

test consists of normality test, multicollinearity test, autocorrelation test. Data analysis in 

order to answer research questions with multiple regression analysis. The results showed 

that the variables of motivation and work discipline simultaneously had a significant 

effect on employee performance (0.009 <0.05). The t test on the motivational variable 

partially has no significant effect on employee performance, this is indicated by a 

significant value of 0.074 (0.074 > 0.05). Meanwhile, the work discipline variable 

partially has a significant effect on employee performance, this is indicated by a 

significant value of 0.006 (0.006 <0.05). The magnitude of R2 is 424 or 42.4%. this 

means that the variables of motivation and work discipline have a contribution effect of 

42.4% on employee performance and the other 57.6% are influenced by other factors that 

cannot be reached by this study. 
  

Keywords: Motivation, Work Discipline, and Employee Performance. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan; (2) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan; (3) pengaruh 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan di PT. 

Rahman Jaya Makmur di Samarinda. Merupakan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel berjumlah 20 karyawan yang ditetapkan dengan sampling 

jenuh atau sensus. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji 

validitas butir instrumen menggunakan teknik korelasi Product Moment dan uji 

mailto:deceng.3578@gmail.com
mailto:saifulmd8@gmail.com
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reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi. Analisis data dalam rangka 

menjawab pertanyaan penelitian dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (0,009 < 0,05). Uji t pada variabel motivasi 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,074 (0,074 > 0,05). Sedangkan untuk 

variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,006 (0,006 < 0,05 ). 

Besarnya R2 adalah 424 atau 42,4%. hal ini mengandung arti bahwa variabel 

motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh kontribusi sebesar 42,4% terhadap 

kinerja karyawan dan 57,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dapat terjangkau oleh penelitian ini. 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor pendorong berjalannya aktivitas 

organisasi, serta keberhasilan suatu organisasi tergantung dari eksistensi 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, sumber daya manusia atau karyawan 

dalam suatu organisasi adalah fokus utama dalam mencapai suatu keberhasilan 

organisasi. 

Sumber daya manusia hakekatnya ialah aset yang memegang peran penting 

pada keberhasilan suatu perusahaan atau instansi. karena pentingnya unsur 

manusia dalam melaksanakan suatu pekerjaan, maka perlu diperhatikan oleh 

pimpinan. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya 

tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan 

meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya 

(Hasibuan,2013:101).  

Faktor penting pada keberhasilan organisasi ialah adanya karyawan 

yang berkompeten, profesional dan bermoral tinggi, sehingga dapat diharapkan 
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yang akan terjadi kerja yg memuaskan. Di kenyataannya tidak semua karyawan 

memiliki keterampilan, kemampuan dan semangat kerja yang diperlukan oleh 

organisasi. Seorang karyawan yg mempunyai keterampilan untuk memenuhi 

harapan organisasi terkadang tidak memiliki semangat kerja yang tinggi 

sehingga menyebabkan kinerjanya jauh dari harapan.  Mangkunegara (2017)  

yang dimaksud kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Azar & Shafighi (2013 : 2) menyatakan bahwa satu alasan kesuksesan 

karyawan dan organisasi adalah karena adanya faktor motivasi yang tinggi dan 

konsep motivasi yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan dan 

kesempatan bekerja. Motivasi adalah sebuah faktor yang lebih mengarah pada 

perilaku dalam organisasi. Di dalam diri seseorang selalu akan mempunyai 

motivasi yang digunakan untuk menggerakan perilakunya di dalam memenuhi 

tujuan tertentu. Motivasi karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor minat, gaji 

yang diterima, kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan 

kesempatan untuk bekerja. Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawan 

untuk lebih menggerakan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan 

perusahaan. Apabila kebutuhan akan hal ini terpenuhi maka timbul kepuasan dan 

kelancaran terhadap peningkatan kinerja karyawan 

Disiplin yg baik mencerminkan tanggung jawab seseorang terhadap tugas 

yg diberikan kepadanya. Dengan disiplin kerja yg tinggi, karyawan dapat 

mencapai efisiensi kerja yang aporisma, baik itu disiplin waktu, peraturan atau 

ketentuan yang ditetapkan oleh organisasi. aturan sangat diperlukan untuk 

membimbing serta menasihati karyawan dalam membangun ketertiban yang baik 

pada perusahaan, dimana ketertiban yang baik dapat meningkatkan moral, etos 

kerja, dan efisiensi kerja. Keberhasilan kantor juga tercermin dari 

kemampuannya dalam menaikkan efisiensi kantor yg bisa dicapai tergantung 

dari efisiensi karyawan. 

Menurut Ardianto (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi 
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Pada Karyawan Difisi Fabrikasi Direktorat Produksi PT. INKA Madiun)”, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini membuktikan 

bahwa dengan meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan akan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Melihat pentingnya motivasi dan disiplin kerja bagi peningkatan kinerja 

para karyawan, maka dalam hal ini PT. Rahman Jaya Makmur di Samarinda juga 

perlu memperhatikan hal tadi supaya bisa menaikkan kinerja para pegawainya. 

Permasalahan tentang kedisiplinan yang menjadi masalah adalah kehadiran 

dan keterlambatan, untuk kehadiran di PT. Rahman Jaya Makmur hampir setiap  

bulan pasti  ada yang tidak masuk baik itu izin, sakit, maupun tanpa keterangan, 

kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja dimana pekerjaan karyawan 

yang tidak masuk tersebut akan digantikan oleh karyawan lain yang berarti ada 

pekerjaan tambahan yang membuat pekerjaan pokok tidak bisa dikerjakan secara 

maksimal. Sedangkan untuk keterlambatan masih mentolerir karyawan, apabila 

tidak lebih dari 5 menit dari masuk kerja. Ketaatan pada peraturan kerja yang 

dimiliki karyawan dinilai masih kurang, seperti adanya karyawan yang 

mengobrol bebas dijam kerja, kemudian adanya penggunaan jam istirahat yang 

disalahgunakan untuk keperluan lain sehingga membuat waktu masuk kembali 

kerja menjadi molor. Maka dari itu jam kerja mereka tidak dimanfaatkan dengan 

baik sehingga hasil kerja mereka tidak maksimal.  

Disiplin perlu dilakukan suatu perusahaan agar para karyawan mentaati 

peraturan yang telah dibuat perusahaan. Dengan karyawan mentaati peraturan 

yang telah dibuat oleh perusahaan serta mempunyai disiplin yang tinggi maka 

menciptakan suasana yang lebih kondusif pada aktivitas perusahaan.  

Dengan melihat kedua faktor tersebut yaitu motivasi serta disiplin kerja 

ialah aspek krusial dalam membangkitkan kinerja karyawan yg kondusif 

sehingga dapat bersinergi dengan mempertinggi semangat kerja karyawan untuk 

mencapai tujuan organisasi, khususnya PT. Rahman Jaya Makmur di Samarinda.  

KAJIAN TEORI 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat penting bahkan 
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tidak dapat dipisahkan dari organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 

Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 

perusahaan. Pada dasarnya sumber daya manusia adalah orang-orang yang 

bekerja dalam organisasi sebagai penggerak tercapainya tujuan organisasi itu. 

 Sebagaimana Ansory (2018:59) adalah individu yang bekerja sebagai 

penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi 

sebagai asset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan 

(goal) bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat. Sumber daya manusia 

didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia bukan mesin 

dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis. 

Sebagaimana Supomo dan Nurhayati (2018:5) mengatakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan terjemahan dari Man Power 

Management. Manajemen yang mengatur unsur manusia, dikenal dengan istilah 

manajemen personalia atau manajemen kekaryawanan (Personal management). 

 Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses di mana orang-orang 

dijadikan pegawai sedemikian rupa sehingga setiap potensi fisik dan psikis 

digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan pengelolaan, pemanfaatan individu, dan sebagai ringkasan 

strategi, proses dan aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan perusahaan 

dengan cara mengintegrasikan kebutuhan organisasi perusahaan dan individu. 

 Tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk 

mengoptimalkan penggunaan semua karyawan di perusahaan atau organisasi. 

Produktivitas dalam konteks ini didefinisikan sebagai rasio output dari sebuah 

perusahaan terhadap inputnya, baik itu sumber daya manusia, bahan baku, energi, 

dan input lainnya. Tujuan khusus dari manajemen sumber daya  manusia adalah 

untuk membantu manajer operasi atau manajer lini dalam mengelola seluruh 

karyawan secara lebih efektif. Sebagaimana Sedarmayanti (2017:9) dapat 

dibedakan menjadi enam tujuan : 
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1)    Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan sumber daya manusia 

untuk memastikan organisasi atau perusahaan memiliki sumber daya manusia 

bermotivasi tinggi dan berkinerja tinggi, dilengkapi saran untuk menghadapi 

perubahan; 

2)   Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan; 

3)   Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak 

ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi; 

4)    Menyediakan sarana komunikasi antar pegawai dan manajemen organisasi; 

5)   Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi atau perusahaan 

secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek sumber daya manusia; 

6)   Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat dibantu manajer 

lini dalam mencapai tujuan. 

Sebagaimana Nurbaya (2020:11) terdapat beberapa macam fungsi utama 

Sumber  Daya Manusia : 

1)   Perencanaan untuk kebutuhan Sumber Daya Manusia 

      a.   Perencanaan dan peramalan permintaan tenaga kerja perusahaan baik  

dalam jangka panjang. 

 b. Analisis jabatan dalam perusahaan untuk menentukan tugas, tujuan, 

keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan. 

2)   Staffing sesuai dengan kebutuhan perusahaan: 

  a.   Penarikan (rekrutmen) 

b.   Pemilihan (seleksi). 

3)   Penilaian kinerja  

a. Penilaian atas pengevaluasian perilaku kerja 

 

b. Analisis dan pemberian motivasi. 

 

4)    Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja 

a.  Memperbaiki kualitas lingkungan kerja; 

b.  Memperbaiki kondisi fisik kerja. 



123 

 

5)    Pencapaian efektivitas hubungan kerja 

6)    Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja 

a.   Memperbaiki kualitas lingkungan kerja 

b.   Memperbaikin kondisi fisik kerja. 

7)    Pencapaian efektivitas hubungan kerja 

a.   Mengakui dan menaruh rasa hormat 

b.   Melalukan penelitian tentang kegiatan-kegiatan sumber daya manusia 

PENELITIAN RELEVAN 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar . Data penelitian ini 

diperoleh dari kuesioner,observasi dan studi kepustakaan terkait sesuai tujuan 

penelitian. Teknik analisisnya menggunakan regresi linear berganda dengan uji 

hipotesis, yaitu uji F dan uji T. Jumlah sampel sebesar 35 responden dengan 

menggunakan teknik sampling insendental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan baik secara parsial 

maupun simultan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Makassar (Oki Agustian. 2019). 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah bagaimana penting seorang 

pemimpin dalam menerapkan motivasi dan disiplin kerja pada perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja dari karyawannya, sebab dengan adanya motivasi dan 

disiplin kerja maka karyawan akan merasa bertanggungjawab dengan segala 

tugasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial, dan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara 

simultan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda, dengan menggunakan uji F dan uji t. Hasil regresi linier 

berganda, menunjukkan variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Variabel displin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dan Hasil Uji F menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PTPN X Pabrik Gula Lestari 

(Kertosono). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah meningkatnya kinerja 

karyawan tidak terlepas dari Motivasi Kerja (kebutuhan, sikap, kemampuan, 

pembayaran atau gaji, keamanan pekerjaan, hubungan sesama pekerja) dan 

disiplin kerja (selalu hadir tepat waktu, selalu mengutamakan persentase 

kehadiran, selalu mentaati ketentuan jam kerja, selalu menggunakan jam kerja 

dengan efektif dan efisien). Dengan tingginya motivasi kerja dan disiplin kerja 

yang dimiliki maka akan lebih mudah meningkatkan kinerja karyawan (Nurindah 

Dwi Antika. 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Jumlah sample dalam penelitian ini 

adalah 80 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis uji regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

simultan pada variabel (disiplin kerja dan motivasi kerja) terhadap k kinerja 

karyawan, terlihat nilai signifikan di bawah 0,05 dan nilai Fhitung (83,742) > 

Ftabel (3,12). Hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai thitung pada variabel 

disiplin kerja sebesar (2,751) dan motivai kerja sebesar (10,926) lebih besar dari 

ttabel (1,98) maka dinyatakan terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan. Pada 

uji determinasi terdapat pengaruh sebesar 67,7% dari variabel independen 

(disiplin kerja dan motivasi kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). 

Sedangkan, sebanyak 32,3% dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak termasuk 

kedalam analisis regresi ini, seperti gaya kepemimpinan, pengembangan karir, 

kompensasi dan lain-lain (Nining Syafitriningsih. 2017). 

METODA 

Riset ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara angket, 

kuesioner/angket menurut penjelasan Sugiyono (2017:199) adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan seperangkat pertanyaan atau 

penyataan tertulis kepada responden. Artinya, peneliti tidak perlu melakukan 

tanya jawab dengan responden. Peneliti menyebarkan kuisioner/angket yang 
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berisi beberapa pertanyaan kepada responden guna mendapatkan data primer 

Angket ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari sumber data.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Rahman Jaya 

Makmur  di Samarinda sebanyak 20 orang. Adapun penentuan jumlah sampel yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus. 

Sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018) Berdasarkan informasi yang 

ada dikarenakan jumlah populasi 20 orang yang terdiri dari 17 karyawan 

perempuan dan 3 karyawan laki-laki, maka seluruh populasi dijadikan sampel. 

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap fakta berupa opini atau 

pendapat orang (responden). Maka jenis data yang digunakan adalah data subjek. 

Data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman 

atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek 

penelitian (responden). Setelah pengumpulan data yang sudah matang, siap 

diolah, hasil seleksi yang ketat dari peneliti tentang kebenaran, ketepatan dan 

kesahihannya, apakah sudah selesai dengan yang dikehendaki dalam penelitian 

tersebut (Fatihuddin,2015).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, digunakan variabel yaitu Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Rahman Jaya Makmur di Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

diketahui bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Nilai signifikan ini menunjukkan bahwa peningkatan dan 

penurunan motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1.    Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Rahman 

Jaya Makmur, hal ini  dibuktikan dengan hasil olahan data dari SPSS dalam 

uji t didapatkan nilai signifikan 0,074 > 0,05 . Sehingga dapat diartikan 

bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

sosial, kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan mencapai tujuan tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Rahman Jaya Makmur.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan salah 

satu faktor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dhermawan 

(2012) yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja di PT. 

Rahman Jaya Makmur tidak berpengaruh signifikan dikarenakan faktor 

disiplin kerja yang tinggi. Penerapan disiplin kerja yang tinggi terhadap 

karyawan membuat faktor disiplin kerja lebih berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Seperti pemberian sanksi kepada karyawan yang terlambat dari 

waktu yang ditentukan, pemberian sanksi terhadap karyawan yang membolos 

kerja, dan pemberian sanksi terhadap karyawan yang tidak bekerja sesuai 

dengan prosedur kerja karyawan PT. Rahman Jaya Makmur. 

2.    Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Rahman Jaya 

Makmur, hal ini  dibuktikan dengan hasil olahan data dari SPSS dalam uji t 

didapatkan nilai signifikan 0,006 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan PT. Rahman Jaya Makmur telah mengerjakan 

tugas dengan penuh tanggungjawab dan mentaati setiap peraturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan yang artinya disiplin kerja 

karyawan PT. Rahman Jaya Makmur telah sesuai harapan. Hal ini 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azwar (2015) dan 

Ardianto (2017) yang dari hasil penelitiannya membuktikan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.    Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan dari  hasil uji f diketahui nilai signifikan sebesar 0,009 karena 

nilai signifikan 0,009 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap  kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ardianto (2017) bahwa motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa meningkatkan motivasi 

dan disiplin kerja yang dilakukan oleh PT. Rahman Jaya Makmur di 

Samarinda akan meningkatkan kinerja karyawan secara nyata. 

Hasil output dari SPSS juga menunjukkan nilai yang didapatkan untuk 

variabel motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama yaitu 42,4 atau 

sebanyak 42,4%. Sehingga ada sisanya sebesar 57,6% yang dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak peneliti ikut sertakan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.  

Rahman Jaya Makmur di Samarinda. Hal ini menunjukan bahwa motivasi 

kerja yang dimiliki oleh karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan tersebut, kurangnya penghargaan berupa pujian ataupun bonus dari 

atasan kepada bawahannya dapat mengakibatkan rendahnya motivasi 

karyawan dalam bekerja. 

2.    Disiplin kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  PT. 

Rahman Jaya Makmur di Samarinda. Hal ini menunjukan bahwa karyawan 

selalu hadir tepat waktu pada jam kerja dan bekerja menggunakan etika dalam 

perusahaan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan PT. Rahman 

Jaya Makmur di Samarinda. 

3.   Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan PT. Rahman Jaya Makmur di Samarinda. 
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